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A. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan merupakan suatu kapasitas yang dimiliki seseorang dalam 
melakukan berbagai kegiatan dan pekerjaan. (Robbins dan Judge, 2015:35) 
mengatakan bahwa kemampuan adalah kapasitas yang dimiliki seorang individu ketika 
mengerjakan beragam tugas dalam pekerjaannya. (Sadirman, 2009:41) 
Mengungkapkan bahwa kemampuan adalah perubahan yang dimiliki seseorang dengan 
ditandai adanya sebuah pemikiran yang didahului dengan menanggapi suatu tujuan. 
Sedangkan komunikasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menyampaikan 
sebuah informasi dari satu orang ke orang yang lainnya sehingga informasi tersebut 
memiliki arti yang sama (Robbins dan Judge, 2015:223). Komunikasi merupakan 
sesuatu yang penting dalam suatu proses pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh 
(Prastowo, 2014:109) bahwa komunikasi sangatlah penting dalam suatu kegiatan 
belajar mengajar mengingat bahwa dalam pembelajaran menekankan adanya interkasi 
dari individu dengan individu yang lainnya. 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki siswa, yaitu kemampuan dalam menyampaikan dan mengekspresikan 
ide-ide siswa dalam matematika secara lisan dan tertulis kepada teman sebayanya, guru 
dan orang lain menggunakan bahasa matematika. Kemampuan yang harus dimiliki 
siswa dalam matematika adalah mengekspresikan, menjelaksan, menafsirkan dan 
menyampaikan ide-ide matematikanya kepada orang lain secara lisan dan tertulis 
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NCTM (dalam Hayati, 2014:11). Kemampuan ini merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk berbagi suatu ide dan memperjelas suatu pemahaman tentang 
matematika sehingga ide yang disampaikan dapat dievauasi, didiskusikan, serta dapat 
dikembangkan.  
Dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa, Sumarmo (dalam Surya dan Rahayu, 2014:25) menyatakan dalam indikator 
yaitu: 1) Menyatakan suatu kondisi ke dalam gambar, benda nyata dan diagram yang 
dituangkan dalam simbol dan bahasa matematika; 2) Menjelaskan relasi matematik, 
situasi dan ide secara tulisan maupun lisan dengan grafik, benda nyata, gambar dan 
aljabar; 3) Simbol matematika digunakan dalam menyatakan peristiwa sehari-hari; 4) 
Menulis dan berdiskusi tentang matematika; 5) Mengkomunikasikan dengan cara 
membaca dan memahami matematika tertulis; 6) Menyusun suatu pendapat, membuat 
konjektur, merumuskan suatu pengertian, dan membuat kesimpulan; 7) Membuat 
pertanyaan dan menjelaskan materi matematika yang sudah dipelajari. 
Berdasarkan indikator indikator diatas, menurut (Sinaga, 2017) dibagi lagi 
menjadi empat indikator yang sesuai untuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar. 
Indikator tersebut yaitu: 1) Menyatakan suatu kondisi ke dalam gambar, benda nyata 
dan diagram yang dituangkan dalam simbol dan bahasa matematika; 2) Menjelaskan 
relasi matematik, situasi dan ide secara tulisan maupun lisan dengan grafik, benda 
nyata, gambar dan aljabar; 3) Simbol matematika digunakan dalam menyatakan 
peristiwa sehari-hari; 4) Menulis dan berdiskusi tentang matematika. 
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Dalam rangka menggunakan dan mengenalkan matematika sebagai suatu 
bahasa yang matematis kepada siswa, perlu dilakukan sesuai dengan tingkatan 
kemampuan dan jenjang pendidikan siswa. Menurut Baroody (dalam Umar, 2012:6) 
ada empat cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi hal tersebut, yaitu: 1) 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan pengalamannya dengan melakukan aktivitas: 
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara, dalam melakukan aktivitas tersebut 
siswa diarahkan untuk mengekspresikan ide dan perasaanya sesuai dengan kondisi di 
kelas; 2) Suatu definisi dan simbol-simbol matematika harus dijelaskan keterkaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari; 3) Selalu mengaitkan pembelajaran dengan peristiwa 
sehari-hari; 4) Siswa harus mampu membandingkan serta membedakan bahasa 
matematika dengan bahasa sehari-harinya. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk berbagi suatu ide dan memperjelas suatu pemahaman tentang matematika 
sehingga ide yang disampaikan dapat dievauasi, didiskusikan, serta dapat 
dikembangkan. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis pada siswa jenjang sekolah dasar, digunakan indikator sebagai berikut : 1) 
Menyatakan suatu kondisi ke dalam gambar dan benda nyata dituangkan dalam simbol 
dan bahasa matematika; 2) Menjelaskan relasi matematik, situasi dan ide secara tulisan 
maupun lisan dengan benda nyata dan gambar; 3) Simbol matematika digunakan dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari; 4) Menulis dan berdiskusi tentang matematika. 
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B. Teori Belajar Gagne 
Robert Mills Gagne merupakan seorang profesor yang mendalami bidang 
psikologi dan psikologi pendidikan. Hasil pemikiran dari Gagne memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam bidang pendidikan di Amerika. Menurut Gagne (dalam 
Hamdani, 2011:288) terdapat dua objek dalam pembelajaran matematika. Objek 
tersebut, yaitu objek langsung dari belajar matematika dan objek tidak langsung belajar 
matematika. Objek langsung, terdiri dari prinsip, konsep, operasi, dan fakta. Objek 
tidak langsung, meliputi kemampuan dalam memecahkan masalah, menyelidiki, 
bersikap positif, dan disiplin. 
1. Psikologi Pembelajaran Matematika Menurut Gagne 
Robert M. Gagne merupakan ahli psikologi, ia telah melakukan banyak 
penelitian diantaranya penelitian mengenai tipe-tipe kegiatan belajar, hirarki belajar 
dan fase-fase belajar. Gagne banyak menggunakan matematika sebagai medium dalam 
penerapan dari penelitiannya. Teori yang dikemukakan oleh Gagne tergolong dalam 
psikologi stimulus respon. Menurut Gagne (dalam Amir dan Risnawati, 2016:29) 
belajar adalah suatu proses yang dapat mengubah tingkah laku dari manusia, sehingga 
dengan belajar manusia dapat berubah dalam tingkah laku yang lebih baik.  
Dari setiap proses belajar seseorang akan menghasilkan perubahan tingkah laku 
yang berbeda-beda. Ketrampilan-ketrampilan yang dapat diamati merupakan suatu 
hasil belajar yang sering disebut dengan kemampuan atau kapabilitas. Menurut Gagne 
(dalam Amir dan Risnawati, 2016:29) menjelaskan bahwa terdapat 5 macam hasil 
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belajar, tiga bersifat pengetahuan, satu bersifat sikap, dan satu bersifat ketrampilan. 
Hasil belajar tersebut dikategorikan menjadi lima kapabilitas sebagai berikut: 
a. Informasi verbal 
Informasi verbal adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
menyampaikan pengetahuannya secara lisan, pengetahuan tersebut merupakan sebuah 
fakta, nama, prinsip-prinsip dan generalisasi. Pengetahuan yang disampaikan 
merupakan pengetahuan yang diperoleh dari sumber yang dapat dibuktikan 
keakuratannya. 
b. Ketrampilan Intelektual 
Kertrampilan intelektual ini erat hubungannya dengan bagaimana seseorang 
melakukan sebuah pekerjaan. Jadi kemampuan ini diperoleh seseorang ketika sudah 
melakukan proses belajar. Kemampuan Intelektual menurut Gagne ini dikelompokkan 
dalam delapan tipe-tipe belajar yaitu: belajar stimulus respon, belajar rangkaian verbal, 
belajar isyarat, belajar membedakan, belajar membentuk konsep, belajar rangkaian 
gerak, dan belajar pemecahan masalah. 
c. Strategi Kognitif 
Strategi kognitif merupakan kemampuan yang diatur secara internal yang dapat 
digunakan untuk membimbing seseorang dalam menentukan apa yang ia pelajari, baca, 
ingat atau fikirkan. Jadi setelah melakukan suatu proses belajar, siswa dapat menyusun 
suatu langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. 
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d. Sikap 
Sikap merupakan tingkah laku yang ditunjukkan seseorang dalam merespon 
suatu stimulus yang ada. Respon yang ditunjukkan terkadang adalah respon postif, 
tetapi terkadang juga respon negatif. 
e. Ketrampilan Motorik 
Ketrampilan motorik merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan 
suatu pekerjaan yang berhubungan dengan menggunakan otot secara tepat, lancar dan 
akurat. Misalnya adalah kemampuan ketika menggunakan penggaris saat menghitung 
panjang suatu benda. 
2. Aplikasi Pemikiran Gagne dalam Pembelajaran Matematika 
Dalam proses pembelajaran, peran guru sangatlah penting dalam membimbing 
siswa. Menurut Gagne (dalam Amir dan Risnawati, 2016:29) kemampuan merupakan 
sasaran dari sebuah pembelajaran. Kemampuan ini merupakan hasil belajar yang 
berupa perilaku dan dapat dianalisis. Dalam aplikasi pembelajaran, Gagne 
mengemukakan sembilan fase dalam satu tindakan belajar. Fase-fase tersebut 
merupakan kejadian-kejadian intruksional. Dalam setiap fasenya, Gagne memberikan 
nama, dan berikut adalah fase yang menunjukkan proses internal utama, yaitu kejadian 
belajar (Akib, 2015:29). Kejadian belajar tersebut diuraian dalam penjelasan di bawah 
ini. 
a. Memelihara perhatian 
Dalam kegiatan ini merupakan proses dimana guru memberikan suatu stimulus 
kepada siswa yang bertujuan untuk meyakinkan siswa bahwa mempelajari materi ini 
sangatlah penting dan akan bermanfaat kedepannya serta agar siswa diawal 
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pembelajaran tetap dalam kondisi memperhatikan. Dalam proses ini yang bisa 
dilakukan misalnya dengan memberikan motivasi kepada siswa, bernyanyi, 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tidak sulit mengenai materi tersebut. 
b. Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran 
Guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran. Hal ini harus 
dilakukan, karena siswa harus mengetahui tujuan dari mempelajrai materi tersebut. 
Tujuan pembelajaran ini disampaikan dengan maksud agar siswa termotivasi untuk 
mempelajari sebuah materi pembelajaran. 
c. Memberikan rangsangan kepada siswa untuk mengingat kembali materi yang sudah 
dipelajari siswa sebelumnya 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam merangsang siswa untuk 
mengingat kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya adalah dengan bertanya 
tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Dengan bertanya, maka siswa akan 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
d. Memberikan stimulus 
Dalam menyajikan stimulus, guru melakukan pembelajaran yang menarik serta 
menantang. Sehingga diharapkan siswa merasa tertarik dan tertantang untuk 
mempelajari sebuah materi. Pembelajaran yang menarik bisa dilakukan dengan cara 
belajar kelompok, permainan, bertanya, belajar di luar ruangan, praktik dan lain 
sebagainya. 
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e. Membimbing siswa 
Guru membimbing siswa agar siswa dapat terarah dalam mempelajari materi. 
Membimbing siswa dapat dilakukan dengan tanya jawab, memberikan soal-soal, 
pendampingan, dan memberikan lembar kerja. 
f. Memberikan pemantapan dari materi yang telah dipelajari siswa 
Guru dapat memberikan pemantapan materi dengan cara memberikan soal-soal 
dan latihan untuk menerapkan yang telah dipelajari siswa. Di tahap ini guru juga dapat 
menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, agar tidak terjadi kesalahan konsep 
yang dipahami siswa. 
g. Memberikan suatu umpan balik kepada siswa 
Para siswa mendapatkan umpan balik terhadap materi yang telah dipelajari. 
Umpan balik ini menunjukkan bahwa siswa telah atau belum mengerti tentang materi 
yang dipelajari. Dengan adanya umpan balik akan dapat meningkatkan pemahan materi 
siswa. 
h. Mengevaluasi hasil belajar siswa 
Pada tahap ini, guru memberikan evaluasi dan penilaian pada hasil pekerjaan 
siswa. Dalam mengevaluasi hasil belajar, guru dapat memberikan soal-soal kepada 
siswa sehingga guru mengetahui apakah siswa telah telah belajar dengan benar dan 
menguasi materi pembelajaran. 
i. Menggeralisasikan yang telah dipelajari. 
Materi pembelajaran akan kurang nilainya jika siswa tidak mengetahui 
penerapan dari materi tersebut. Jadi, generalisasi atau transfer informasi pada situasi-
situasi yang lain sangatlah penting. Transfer dapat diusahakan dengan memberikan 
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contoh-contoh tambahan tentang menggunakan materi yang telah dipelajari untuk 
digunakan pada situasi yang lain. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
teori belajar Gagne terdapat 5 kapabalitas belajar yaitu: 1) Informasi verbal; 2) 
Ketrampilan intelektual; 3) Strategi Kognitif; 4) Sikap; 5) Ketrampilan motorik. 
Sedangkan terdapat sembilan fase-fase belajar dalam teori belajar Gagne: 1) 
Memelihara perhatian; 2) Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran; 3) 
Memberikan rangsangan untuk mengingat materi yang telah dipelajari; 4) Memberikan 
stimulus; 5) Membimbing siswa; 6) Memberikan pemantapan materi; 7) Memberikan 
umpan balik; 8) Mengevaluasi hasil belajar; 9) Menyimpulkan pembelajaran yang 
dilakukan. 
 
C. Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya membutuhkan materi saja dalam 
menyampaikan sebuah konsep, tetapi guru juga membutuhkan media pembelajaran 
sebagai penunjang. Asal mula kata media adalah dari bahasa Latin. Media merupakan 
bentuk jamak dari kata “medium”. Secara harfiah berarti “pengantar” atau “perantara. 
Oleh karena itu, media sering disebut sebagai suatu pengantar ataupun perantara dari 
suatu sumber informasi dengan penerima informasi (Haryono, 2015:47). Menurut 
istilah yang lain, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang membawa suatu 
pesan-pesan dan informasi yang mempunyai maksud sebagai pengajaran (Hamdani, 
2011:243). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 
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sesuatu yang dapat digunakan sebagai pengantar atau perantara untuk menyampaikan 
sebuah informasi dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat krusial dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat mewakili guru dalam menjelaskan suatu hal 
yang abstrak menjadi lebih konkret. Penyampaian materi secara ceramah hanya akan 
membuat sebuah materi menjadi abstrak, sehingga dibutuhkan media pembelajaran 
sebagai perantara untuk mengkonkretkan sebuah materi. Menurut (Haryono, 2015:49) 
media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
1. Media pembelajaran membantu siswa yang memiliki keterbatasan pengalaman. 
Pengalaman setiap siswa pasti berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh kesempatan 
siswa dalam berwisata, ketersediaan buku yang dapat dibaca, dan sebagainya. 
2. Memperoleh suatu gambaran yang jelas tentang suatu objek yang susah untuk 
diamati secara langsung, hal ini dikarenakan. 
3. Siswa akan lebih memiliki kesempatan untuk berinterksi dengan lingkungannya 
secara langsung. 
4. Konsep dasar yang ditanamkan menjadi jelas, benar dan konkret. 
5. Menghasilkan kesamaan pengamatan. 
6. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat yang baru. 
7. Menumbuhkan motivasi pada anak untuk belajar. 
8. Memudahkan siswa dalam mendeskripsikan, mengamati dan mendefinisikan suatu 
objek. 
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Dilihat dari fungsinya, media pembelajaran sangat berperan atau berkontribusi 
dalam proses pembelajaran. Kontribusi tersebut disampaikan oleh Kemp dan Dayton 
(dalam Hamdani, 2011:187), yaitu: 
1. Dalam menyampaikan pesan suatu pembelajaran lebih terstandar. 
2. Proses pembelajaran lebih menarik. 
3. Proses belajar mengajar akan lebih interaktif dengan menerapkan sebuah teori 
belajar. 
4. Waktu belajar mengajar dapat dipersingkat. 
5. Kualitas pembelajaran bisa ditingkatkan. 
6. Proses pembelajaran dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun ketika diperlukan. 
7. Siswa akan lebih bersikap positif pada materi pembelajaran dan proses dalam 
pembelajaran akan meningkat. 
8. Peran guru akan berubah ke arah lebih positif. 
Berdasarkan jenisnya, media pembelajaran dapat dibagi menjadi enam jenis 
menurut Heinichand Molenda dalam (Marlinda, dkk, 2013:7) yaitu: 
1. Teks adalah bagian yang sangat penting ketika menyampaikan informasi yang 
mempunyai berbagai gaya tulisan agar memberikan daya tarik pada informasi yang 
akan disampaikan. 
2. Media audio merupakan media yang berbentuk suara. Media audio dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi pada ruangan yang besar sehingga semuanya dapat 
mendengarkan. 
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3. Media visual hanya mengandalkan indera penglihatan. Media ini menampilkan 
gambar, foto, poster, kartun, papan buletin dan lainnya. Unsur-unsur dalam media 
ini adalah warna, tekstur, bentuk dan garis. 
4. Media proyeksi yang bergerak merupakan gabungan dari media visual dan audio 
visual. Yang termasuk dalam media ini yaitu gambar yang bergerak, contohnya 
seperti film suara, video dan program televisi. 
5. Benda miniatur atau tiruan contohnya seperti media yang berbentuk tiga dimensi 
dan dapat disentuh oleh siswa. Media seperti ini digunakan untuk mengatasi 
keterbatasan bentuk yang dapat membuat pembelajaran tetap berlangsung dengan 
baik. 
6. Manusia juga sebagai perantara dalam menyampaikan informasi. Yang termasuk 
di dalamnya adalah guru, teman sejawat, atau pakar dalam bidang tertentu. 
Dalam menggunakan dan memilih media pembelajaran, lebih baik 
menggunakan prinsip yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (dalam Haryono, 
2015:67). Prinsip tersebut yaitu: 
1. Menentukan jenis media yang sesaui dengan materi. 
2. Mempertimbangkan dan menentukan media dengan tepat. 
3. Media disajikan dengan tepat. 
4. Menyajikan media pada situasi, waktu, dan tempat yang tepat. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat digunakan dalam mempermudah 
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penyampaian suatu informasi dari materi yang dipelajari. Terdapat beberapa jenis 
media pembelajaran, yaitu media tulis, audio, visul, audio visual dan benda miniatur. 
D. Media Kartu Pecahan  
Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah media kartu pecahan. Media kartu pecahan 
merupakan jenis media visual. Menurut (Marlinda, dkk, 2013:7) media visual hanya 
mengandalkan indera penglihatan. Sedangkan media visual kartu pecahan merupakan 
benda yang dapat digunakan untuk perantara dalam menyampaikan materi pecahan 
yang mempunyai bentuk seperti kartu pada umumnya dan media ini secara langsung 
dapat dilihat dan digunakan oleh setiap siswa (Ekasari, dkk, 2012:2). Menurut pendapat 
lain (Nugraheni, dkk, 2013:2) kartu pecahan adalah salah satu media pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk menarik perhatian dan minat siswa dalam mempelajari 
suatu materi. 
Dapat disimpulkan bahwa media kartu pecahan merupakan media yang 
berbentuk kartu serta dapat secara langsung dilihat dan digunakan langsung oleh siswa. 
Media kartu kartu pecahan digunakan untuk menarik perhatian siswa dan minat siswa 
untuk mempelajari materi. Media ini merupakan jenis media visual yang di dalamnya 
terdapat angka, simbol matematika, dan gambar. 
E. Pecahan Senilai 
Pecahan senilai adalah salah satu bagian materi pecahan. Pecahan senilai 
merupakan pecahan yang memiliki kuantitas yang sama tetapi dengan angka yang 
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berbeda (Purnomo, 2015:21). Sedangkan menurut (Heruman, 2013:48) pecahan senilai 
merupakan pecahan yang nilainya tidak akan berubah walaupun memiliki pembilang 
dan penyebutnya dikalikan dan bagi dengan angka yang sama tetapi bukan nol. 
Menurut (Purnomo, 2015:21) dalam menentukan pecahan senilai dapat diilustrasikan 
dengan model himpunan, model panjang, ataupun model daerah. 
Untuk mengenalkan konsep pecahan senilai, guru dapat mengenalkan dengan 
model himpunan. Contoh dari model himpunan menurut (Purnomo, 2015:26) adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Model Himpunan 
Selain model himpunan, ada juga yang dimakan model panjang. Model panjang 
juga dapat digunakan dalam menamai sebuah pecahan dan untuk memahami materi 
pecahan senilai. Berikut adalah contoh dari model panjang yang menyatakan bahwa 
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Gambar 2. 2 Model Panjang 
Selain model himpunan dan model panjang, model daerah juga dapat digunakan 
dalam mengilustrasikan pecahan senilai dengan cara membandingkan dari bagian 
dengan kesuluruhan untuk setiap daerahnya. Misalnya dalam mengilustrasikan 
pecahan senilai dari 
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 . Berikut adalah contoh dari model daerah menurut 
(Purnomo, 2015:23). 
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Gambar 2. 3 Model Daerah 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan, pecahan senilai adalah pecahan yang 
mempunyai nilai yang sama meskipun pembilang dan penyebutkan dikalikan dengan 
angka berapapun kecuali nol. Dalam menentukan konsep pecahan senilai dapat 
diilustrasikan dengan model himpunan, model panjang dan model daerah. 
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F. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian sebelumnya, yaitu: 
1. Pengaruh Penerapan Teori Belajar Gagne Menggunakan Metode Eksperimen 
dalam Pembelajaran Matematika terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX SMP 
Negeri 38 Palembang. Yang ditulis oleh Susanti (2016). 
Hasil dari penelitian ini yaitu hasil belajar siswa  dalam pembelajaran 
matematika selama diterapkan teori belajar Gagne dengan menggunakan metode 
eksperimen didapat harga ttabel = 1,67 sehingga thitung = 4,96 > ttabel = 1,67 karena 
thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, dengan hal ini maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar saat penerapan teori 
Gagne menggunakan metode eksperimen di SMP N 38 Palembang. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan penelitian ini adalah 
sama-sama menerapkan teori Gagne pada pembelajaran matematika. Sedangkan 
perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh Susanti menggunakan metode 
eksperimen dan pada matematika kelas IX SMP serta untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan media kartu pecahan 
batik pada materi pecahan senilai dan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menyelesaikan Pecahan Senilai Melalui Metode 
Pemberian Tugas Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN Kolpajung II 
Kabupaten Pamekasan. Yang ditulis oleh Harry Suryanto (2017). 
Hasil penelitian tindakan kelas ini pada siklus 1 presentase siswa yang 
mencapai KKM  sebesar 70% yaitu sejumlah 14 siswa dari 20 siswa. Siswa yang 
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belum mencapai KKM dikarenakan belum memahami materi pecahan senilai. 
Sedangkan pada siklus 2 presentase siswa yang mencapai KKM sebesar 95% yaitu 
sejumlah 19 siswa dari 20 siswa. Hal ini disebabkan karena terdapat 1 siswa yang 
tidak hadir. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi pecahan 
senilai dapat meningkat dengan menggunakan metode pemberian tugas. 
Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Harry Suryanto dan 
penelitian ini adalah sama-sama mengangkat materi pecahan senilai dengan 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan untuk perbedaanya pada 
penelitian yang dilakukan oleh Harry Sunaryo adalah menggunakan Metode 
pemberian tugas untuk meningkatkan hasil belajar. Pada penelitian ini 
menggunakan teori belajar Gagne dan media kartu pecahan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
G. Kerangka Pikir Penelitian 
Berdasarkan penjelasan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
menggunakan teori belajar Gagne dan media kartu pecahan batik pada materi peecahan 
senilai, maka peneliti menyusun kerangka pikir penelitian sebagai berikut: 
Dari kemampuan komunikasi matematis di kelas IV SDN 3 Sumberdadi, yaitu: 
1) Dari 20 siswa 60% diantaranya belum mampu menyatakan pecahan senilai dalam 
gambar dan benda nyata; 2) Dari 20 siswa 70% diantaranya belum mampu menjelaskan 
hubungan pecahan senilai dengan benda nyata dan gambar secara lisan maupun tertulis; 
3) Dari 20 siswa 70% diantaranya belum mampu menggunakan simbol-simbol 
matematika untuk menyatakan peristiwa sehari-hari; 4) Dari 20 siswa 50% diantaranya 
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belum mampu menafsirkan dan memberikan evaluasi terhadap ide-ide matematika; 5) 
Dari 20 siswa 40% diantaranya belum mampu menyatakan pendapatnya secara lisan 
dan tertulis saat berdiskusi. Dari permasalahan yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi matematis yang ada di sekolah tersebut rendah.  
Dengan pemasalahan tersebut, dapat digunakan teori belajar Gagne yang 
diharapkan mampu mengatasi permasalah tersebut. Dalam teori belajar Gagne terdapat 
sembilan fase belajar. Fase tersebut yaitu: 1) Memelihara perhatian; 2) Memberikan 
informasi tentang tujuan pembelajaran; 3) Memberikan rangsangan kepada siswa untuk 
mengingat kembali materi yang sudah dipelajari siswa sebelumnya; 4) Memberikan 
stimulus; 5) Membimbing siswa; 6) Memberikan pemantapan dari materi yang telah 
dipelajari siswa; 7) Memberikan umpan balik; 8) Mengevaluasi hasil belajar; 9) 
Menggeneralisasikan materi yang telah dipelajari. 
Dari fase-fase teori belajar Gagne, terdapat dua fase yang membutuhkan media 
pembelajaran yaitu pada fase memelihara perhatian dan fase memberikan stimulus. 
Untuk menerapkan fase-fase tersebut menggunakan metode penelitian, yaitu: 1) 
Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas; 2) 
Peneliti berkolaborasi dengan guru; 3) Penelitian ini bertempat di SDN 3 Sumberdadi 
Trenggalek; 4) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 Sumberdadi yang 
berjumlah 20 orang siswa; 5) Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 
tes tulis, tes lisan, dokumentasi dan catatan lapangan. Dari penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Gambar 2. 4 Kerangka Pikir Penelitian 
Kemampuan komunikasi matematis di kelas IV SDN 3 Sumberdadi: 1) Dari 20 siswa 60% diantaranya 
belum mampu menyatakan pecahan senilai dalam gambar dan benda nyata; 2) Dari 20 siswa 70% diantaranya 
belum mampu menjelaskan hubungan pecahan senilai dengan benda nyata dan gambar secara lisan maupun 
tertulis; 3) Dari 20 siswa 70% diantaranya belum mampu menggunakan simbol-simbol matematika untuk 
menyatakan peristiwa sehari-hari; 4) Dari 20 siswa 50% diantaranya belum mampu menafsirkan dan 
memberikan evaluasi terhadap ide-ide matematika; 5) Dari 20 siswa 40% diantaranya belum mampu 
menyatakan pendapatnya secara lisan dan tertulis saat berdiskusi. 
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